5.1

BAB V
PENUTUPAN

Kesimpulan

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang di

lakukan di Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2.

Lingkungan kerja fisik di Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi
Jawa Barat dipersepsikan sudah kondusif.

Komunikasi internal di Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa
Barat dipersepsikan sudah efektif.

Kinerja pegawai di Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat
dipersepsikan sudah tinggi.

Kondusifitas lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Efektivitas komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai.

Kondusifitas lingkungan kerja fisik dan efektivitas komunikasi internal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan di bab IV bahwa saran yang dapat

dikemukakan adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan indikator yang dijadikan kajian variabel lingkungan kerja fisik,
indikator ‘“keamanan” memiliki rata-rata skor terendah pada indikator
lingkungan kerja fisik. Karyawan menilai bahwa perusahaan kurang
memperhatikan keamanan yang berada di tempat kerja dan kualitasnya dirasa
masih rendah. Oleh karena itu, hendaknya perusahaan mampu meningkatkan

kualitas keamanan di tempat kerja agar pegawai dapat bekerja dengan nyaman
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yaitu dengan cara memiliki CCTV dengan jangkauan yang luas, tombol alarm
kebakaran, fasilitas peralatan untuk keadaan darurat. Sehingga membuat para
pegawai merasa aman saat dilingkungan kantor.

2. Berdasarkan indikator yang dijadikan kajian pada variabel komunikasi internal,
indikator “perubahan pada sikap” memiliki rata-rata skor terendah, pengaruh
informasi/pesan yang disampaikan oleh atasan dan rekan kerja memberikan
pengaruh terhadap sikap. Oleh karena itu atasan harus mencoba bersikap
terbuka dan ramah sehingga bisa didekati oleh pegawai yang membuat pegawai
tidak enggan berkomuniksi dengan atasan. Dan untuk meningkatkan hubungan
dan komunikasi antara karyawan dengan atasan dan sesama karyawan dengan
mengadakan kegiaan informal seperti outbond dan family gathering.

3. Berdasarkan indikator yang dijadikan kajian pada variabel kinerja pegawali,
indikator “kuantitas” memiliki rata-rata skor terendah. Pegawai di Dinas Bina
Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat dinilai kurang disiplin dalam
menyelesaikan tugas, banyak target kerja yang belum tercapai yang disebabkan
perilaku indisipliner pegawai. Perusahaan kiranya perlu memperhatikan
masalah tersebut, karena berkaitan dengan Kkedisiplinan pegawai untuk
mewujudkan Kinerja yang optimal. Perusahaan dapat meningkatkan
kedisiplinan karyawan dengan cara memperbaiki kualitas lingkungan kerja
fisik, bisa saja hal tersebut terjadi karena pegawai merasa jenuh dengan kondisi
lingkungan kerja fisik tempat dimana ia bekerja yang membuatnya kurang

merasa nyaman.
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